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Abstrak

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia sekolah dasar merupakan
salah satu hal yang sangat penting dalam pencegahan risiko kesehatan akibat lingkungan yang tidak sehat.
Program pengabdian masyarakat di sekolah dasar ini bertujuan mendukung penerapan PHBS dengan
mengedukasi siswa tentang pengelolaan sampah yang efektif. Kegiatan dilakukan dengan metode
ceramah interaktif dan diskusi, melibatkan 25 siswa kelas VI. Keberhasilan program peningkatan
pengetahuan dievaluasi melalui pemberian pre-test dan post-test secara lisan. Hasilnya menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa mengenai klasifikasi sampah, strategi pengelolaan
sampah organik dan anorganik, serta dampaknya terhadap kesehatan lingkungan. Keberhasilan dari
upaya ini tidak terlepas dari antusiasme para siswa dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari
mereka, sedangkan keterbatasan waktu menjadi kendala dalam mendalami materi lebih lanjut. Program
ini berhasil meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan serta
membentuk mereka sebagai agen perubahan di sekolah. Ke depannya, program serupa diharapkan dapat
diintegrasikan secara rutin di sekolah untuk memperkuat budaya PHBS serta didukung dengan fasilitas
daur ulang guna memperkuat pembelajaran praktis.

Kata kunci: kesadaran lingkungan; pendidikan kesehatan; pengolahan sampah; phbs.

Waste Management in Supporting Clean and Healthy Living Behavior at
Elementary School

Abstract

Promoting clean and healthy living behavior among elementary school children is essential for
reducing health risks associated with an unhealthy environment. This community service program at
elementary school supports PHBS implementation by educating students on effective waste management.
Using interactive lectures and discussions, we engaged 25 sixth-grade students and assessed the program’s
effectiveness through oral pre-and post-tests. Results showed a substantial increase in students’
understanding of waste classification, strategies for managing organic and inorganic waste, and the impact
of these practices on environmental health. The students' enthusiasm and the material’s relevance to their
everyday lives were key to the program’s success, although limited time prevented a deeper exploration
of the topics. This program effectively raised students' awareness about environmental cleanliness and
health, inspiring them to become agents of change within their school. Looking ahead, we aim to integrate
similar programs routinely into schools to reinforce the PHBS culture, supported by recycling facilities to
enhance practical learning.

Keywords: clean and healthy living behavior; environmental awareness; primary school; waste
management.
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PENDAHULUAN

Masa pertumbuhan anak terjadi pada rentang usia 6-12 tahun, yang merupakan periode
rentan terhadap berbagai penyakit. Mencegah penyakit lebih mudah daripada mengobati
penyakit; oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua dan pendidik untuk mengambil peran
aktif dalam menerapkan strategi pencegahan bagi anak-anak dalam rentang usia ini
(Fatmawati, 2017). Masa sekolah dasar merupakan fase yang sangat penting untuk
menanamkan norma perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), di mana para siswa
menunjukkan potensi yang luar biasa untuk menjadi katalisator dalam mempromosikan
perilaku hidup bersih dan sehat, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, di dalam
keluarga dan masyarakat (Akbar et al., 2023)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perilaku kesehatan yang negatif dapat
meningkatkan kerentanan seseorang terhadap penyakit. Di sisi lain, perilaku sehat yang positif
tidak hanya dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian, namun juga meningkatkan
atau mempertahankan kesejahteraan dan aktualisasi diri seseorang (Cahyadi, 2022). Kualitas
kesehatan anak masih belum optimal, dengan prevalensi masalah kesehatan yang masih
tinggi, terutama di kalangan anak usia sekolah (Auparai et al., 2024). Masalah gaya hidup atau
perilaku kesehatan pada anak sekolah dasar biasanya terkait dengan kebersihan diri, faktor
lingkungan, dan timbulnya berbagai penyakit yang umumnya sekolah masih relatif rendah dan
belum mencapai tingkat yang diharapkan (Anisa & Ramadan, 2021). Pembinaan PHBS pada
usia ini merupakan komponen penting dalam pendidikan anak di sekolah dasar (Sumiran et
al., 2022)

PHBS dapat didefinisikan sebagai suatu kebiasaan individu yang didorong oleh
kesadaran pribadi dan penerapan perilaku sehat (Suarni et al., 2023). Aktivitas ini memiliki
peran penting dalam menjaga kesehatan lingkungan masyarakat. PHBS juga dapat berfungsi
sebagai langkah pencegahan terhadap penyakit apabila kebersihan lingkungan terjaga.
Implementasi PHBS di lingkungan sekolah dapat dimulai dari tindakan sederhana, seperti
membuang sampah pada tempatnya (Solikin, 2022). Masalah sampah juga berkaitan dengan
kehidupan anak-anak di sekolah dasar, mengingat mereka terlibat dalam berbagai kegiatan
sehari-hari yang menghasilkan sampah, termasuk kemasan makanan dan minuman bekas
(Christian, 2024). Jika tidak dikelola dengan baik di lingkungan sekolah, sampah semacam itu
dapat berdampak buruk bagi kesehatan siswa dan kebersihan sekolah. Peningkatan perilaku
ini memberikan manfaat yang signifikan dalam upaya meningkatkan kesehatan di lingkungan
sekolah (Sulistyanto et al., 2020)

Istilah “sampah organik” digunakan untuk menggambarkan sampah yang mudah terurai
oleh bakteri pengurai. Jenis sampah ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk atau biogas, dan
sampah jenis ini tergolong sampah tidak berbahaya (Sari & Haes, 2021). Namun jika dibiarkan,
penumpukan sampah organik menimbulkan gangguan seperti bau yang tidak sedap dan
mencemari lingkungan (Ayu et al., 2023). Sampah anorganik sulit terurai dan memerlukan
waktu yang cukup lama untuk terurai. Solusi yang mungkin untuk sampah anorganik adalah
daur ulang. Limbah B3 didefinisikan sebagai limbah rumah tangga yang dihasilkan dari
kegiatan masyarakat di lingkungan pemukiman. Sampah ini mengandung bahan berbahaya
dan beracun yang berpotensi menimbulkan ancaman bagi lingkungan atau kesehatan
masyarakat. Contoh limbah B3 antara lain aki bekas, lampu, deterjen plastik, wadah kosmetik,
dan pembalut bekas (Nurwanti et al., 2023)

Isu pengelolaan sampah menjadi perhatian penting dalam konteks upaya menjaga
PHBS. Pengelolaan sampah yang efektif sangat penting untuk menjaga kebersihan,
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meningkatkan kesejahteraan dan mencegah bahaya harus dipertimbangkan secara
komprehensif oleh masyarakat lokal, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya.
Tujuannya adalah untuk melindungi masyarakat setempat dari dampak buruk limbah (Harirah
et al, 2020; Zulfa & Nugraheni, 2020). Salah satu pendekatan yang mudah untuk pengelolaan
sampah adalah program 3R, yang mencakup prinsip-prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle.
Program ini mendorong pengurangan penggunaan barang sehari-hari, pemilihan barang yang
dapat digunakan kembali, penghindaran penggunaan barang sekali pakai, dan daur ulang
sampah menjadi barang lain yang bernilai ekonomis. (Setiyawati et al., 2024)

Permasalahan sampah dan penerapan PHBS di Provinsi Riau masih menjadi tantangan
yang kompleks dan sering terjadi. Persoalan ini tidak dapat diselesaikan hanya dengan
mengandalkan peran pemerintah, melainkan membutuhkan tanggung jawab dan komitmen
kolaboratif dari seluruh elemen masyarakat (Manyullei et al., 2022). Secara spesifik, kondisi
ini juga tercermin pada mitra sekolah, yakni di salah satu Sekolah Dasar di Provinsi Riau.
Berdasarkan observasi awal, permasalahan pengelolaan sampah yang dihadapi mitra yaitu
masih tercampurnya sampah organik dan anorganik di tempat pembuangan, tingginya volume
sampah kemasan makanan jajanan siswa yang berserakan, serta belum optimalnya fasilitas
pemilahan sampah di area sekolah. Kondisi ini diperburuk dengan pemahaman siswa yang
masih terbatas mengenai dampak kesehatan dari lingkungan yang tidak higienis.

Meskipun berbagai program edukasi PHBS dan pengelolaan sampah telah banyak
dilakukan di lingkungan sekolah dasar, sebagian besar kegiatan tersebut cenderung berfokus
pada aspek kebersihan diri (personal hygiene) atau praktik 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
secara umum. Masih terbatas intervensi yang secara spesifik mengintegrasikan pemahaman
mendalam mengenai klasifikasi limbah yang lebih kompleks, termasuk pengenalan limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) rumah tangga kepada siswa sekolah dasar di Provinsi
Riau. Kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan holistik yang tidak
hanya mentransfer pengetahuan teknis klasifikasi sampah, tetapi juga secara strategis
memberdayakan siswa kelas VI di salah satu sekolah dasar di provinsi Riau sebagai 'agen
perubahan'. Pendekatan ini menargetkan siswa pada fase usia pra-remaja yang dinilai
memiliki potensi kognitif dan sosial yang cukup untuk menjadi inisiator budaya bersih bagi
teman sebaya maupun lingkungan keluarga mereka nantinya.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di salah satu SD negeri di Provinsi Riau dengan
peserta siswa kelas VI yang berjumlah 25 orang. Kegiatan berlangsung selama satu jam.
Materi yang disampaikan berfokus pada PHBS, meliputi pengertian PHBS, pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, penyakit akibat lingkungan tidak sehat, serta pengelolaan
sampah.

Metode yang digunakan yaitu desain pra-eksperimental dengan pendekatan prefest-
posttest untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan siswa setelah dilakukan ceramah
interaktif dengan media presentasi PowerPoint dan diskusi tanya jawab. Instrumen penelitian
berupa enam pertanyaan lisan terkait pengelolaan sampah dan PHBS. Data dikumpulkan
melalui pretest sebelum kegiatan dan posttest setelahnya. Sebelum kegiatan, dilakukan
beberapa tahapan persiapan, yaitu survei lokasi, pertemuan dengan pihak sekolah untuk
menjelaskan teknis pelaksanaan, dan persiapan materi penyuluhan. Pada hari pelaksanaan,
para siswa diberikan pre-fest dan post-fest secara lisan untuk menilai sejauh mana
peningkatan pemahaman mereka (Elfany, 2023). Evaluasi keberhasilan dilakukan dengan
menghitung jumlah siswa yang aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah untuk mendukung PHBS dilaksanakan di di
salah satu SD negeri di Provinsi Riau yang diikuti oleh 25 orang siswa kelas VI. Kegiatan ini
merupakan bagian penting dari upaya promosi PHBS di lingkungan sekolah. Tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya kebersihan dan kesehatan melalui penerapan praktik pengelolaan sampah yang
efektif, tepat dan benar.

Gambar 1. Penyampaian Materi

PHBS merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan secara sadar oleh individu,
keluarga, dan masyarakat untuk menjaga kesehatan dan mengurangi penyakit melalui pola
hidup yang seimbang dan sehat. Dalam konteks anak sekolah, penerapan PHBS mencakup
kebiasaan seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan diri, membuang
sampah pada tempatnya, dan menjaga kebersihan sekolah (Pudjiastuti et al., 2022).
Penerapan PHBS di usia sekolah dasar (6-12 tahun) sangat penting, karena pada usia ini
anak-anak sedang dalam proses pembentukan kebiasaan yang dapat mempengaruhi
kesehatan mereka di masa depan (Hutahaean & Anggraini, 2021). Dengan demikian,
penerapan PHBS sejak dini dapat berkontribusi pada pembentukan kebiasaan hidup sehat
dan pencegahan penyakit jangka panjang. Kesehatan anak sekolah menjadi perhatian utama,
mengingat mereka rentan terhadap berbagai penyakit menular dan tidak menular yang
berkaitan dengan kebersihan lingkungan dan perilaku pribadi (Hutahaean & Anggraini, 2021).

Penanaman kebiasaan hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah tidak hanya
melindungi anak-anak dari penyakit, tetapi juga dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
kesehatan mental, dan potensi mereka untuk mencapai prestasi akademik yang optimal
(Pudjiastuti et al., 2022). Melalui pendidikan dan praktik PHBS, anak-anak dapat berperan
sebagai agen perubahan yang menyebarkan kebiasaan hidup bersih dan sehat di keluarga
dan masyarakat (Hutahaean & Anggraini, 2021).
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Gambar 2. Karakteristik Siswa Kelas VI Penyuluhan PHBS

Kegiatan penyuluhan tentang pengelolaan sampah untuk mendukung PHBS telah
dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan ini dihadiri oleh siswa kelas enam di salah satu SD
negeri di Provinsi Riau, dengan target sasaran sebanyak 25 siswa (Gambar 2). Berdasarkan
karakteristik siswa kelas VI yang mengikuti penyuluhan tentang Pengolahan sampah dalam
mendukung PHBS pada Gambar 2, diketahui bahwa siswa laki-laki berjumlah 15 murid
sedangkan siswi perempuan berjumlah 10.

Tabel 1. Hasil Penilaian Awal dan Akhir Siswa

No Pertanyaan Pre-Test Post-Test
(Benar) (Benar)
% %
1 Dapatkah adik-adik menyebutkan beberapa 20 40
contoh perilaku hidup bersih dan sehat?
2 Mengapa perilaku hidup bersih dan sehat 28 52
(PHBS) itu penting?
3 Sebutkan beberapa penyakit yang umumnya 32 44
menyerang tubuh akibat lingkungan yang tidak
sehat!
4 Apa yang dimaksud dengan perilaku hidup 20 72
bersih dan sehat (PHBS)?
5 Bagaimana cara yang benar untuk menghindari 16 68

sampah organik, non-organik, dan B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun)?

6 Apa saja langkah-langkah yang dapat ditempuh 24 72
untuk mencegah terjadinya penyakit diare?

Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang diperoleh para siswa, dilakukan
evaluasi dalam bentuk pre-test dan post-test Hasil penilaian pre-fest dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa mengenai
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), serta kemampuan mereka dalam mengolah sampah
dan menilai dampaknya terhadap lingkungan. Pada sesi pre-fest dan post-fest dilakukan
dengan lisan dimana ada 6 pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa dan siswi. Indikator
penilain berdasarkan berapa jumlah siswa dan siswi yang mengangkat tangan ketika diberi
pertanyaan. Hasil dapat dilihat pada tabel 1.
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Hasil analisis terhadap hasil pre-fest dan post-fest siswa, seperti yang disajikan pada
Tabel 1, Gambar 3. Pertama, terjadi peningkatan pengetahuan siswa mengenai contoh-contoh
PHBS dari 20% menjadi 40%, kemudian mengenai pentingnya PHBS dari 28% menjadi 60%,
mengenai penyakit yang menyerang tubuh akibat lingkungan yang tidak sehat dari 12%
menjadi 44%, mengenai definisi PHBS dari 20% menjadi 72%, mengenai pengolahan sampah
organik, anorganik, dan B3 dari 12% menjadi 48%, serta mengenai langkah-langkah
pencegahan diare dari 16% menjadi 72%. Hasil dari beberapa contoh pertanyaan
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang signifikan di antara para siswa
setelah pemberian penyuluhan tentang praktik pengelolaan sampah, dengan fokus khusus
untuk mendukung perilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini dicapai melalui penggunaan
kombinasi metode ceramah dan sumber daya mu/fimedia, termasuk presentasi PowerPoint.

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
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Gambar 3. Hasil Penilaian Awal dan Akhir Siswa

PHBS mencakup serangkaian perilaku yang didasari oleh kesadaran dan pengetahuan,
sehingga memungkinkan individu dan keluarga untuk berperan aktif dalam meningkatkan
kesehatan pribadi serta lingkungan sekitarnya. Salah satu komponen penting dalam PHBS
adalah pengelolaan sampah yang efektif, yang meliputi pengolahan sampah organik, non-
organik, dan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Secara teoritis, penerapan PHBS dapat
dijelaskan melalui penerapan teori-teori perilaku seperti Health Belief Mode/(HBM) dan Theory
of Planned Behavior (TPB). HBM menekankan pada persepsi individu tentang kerentanan dan
keseriusan potensi risiko kesehatan, yang relevan dalam konteks PHBS, di mana siswa yang
menyadari risiko kesehatan dari lingkungan yang kotor cenderung lebih menerapkan PHBS
sebagai tindakan pencegahan (Juwita et al., 2020). Selain itu, TPB menyatakan bahwa niat
seseorang untuk terlibat dalam perilaku tertentu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku, yang semuanya dapat mempengaruhi penerapan PHBS di lingkungan
pendidikan (Tarigan & Maksum, 2022).

Dalam konteks pendidikan, siswa yang mendapatkan pendidikan tentang klasifikasi
sampah dan dampak dari pengelolaan sampah yang buruk dapat memperkuat persepsi
mereka bahwa tindakan bersih dan sehat adalah langkah penting dalam melindungi kesehatan
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mereka (Nastiti et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif dapat
meningkatkan sikap positif terhadap kebersihan di kalangan siswa, yang didukung oleh norma
yang dianut oleh guru dan teman sebaya, serta ketersediaan fasilitas kebersihan (Mulyono,
2020). Kombinasi dari faktor-faktor ini dapat mendorong siswa untuk menerapkan PHBS
secara konsisten di sekolah dan di luar sekolah (Mutmainah & Jamilatun, 2021).

Sampah dipilah menjadi tiga jenis utama: organik, anorganik, dan sampah berbahaya.
Sampah organik, seperti sisa makanan, diolah melalui proses pengomposan yang
menghasilkan pupuk kompos untuk keperluan sekolah, terutama di taman-taman sekolah.
Selain mengurangi volume sampah, pengomposan ini juga menjadi sarana edukasi bagi siswa
tentang siklus alam dan manfaat pengolahan sampah secara berkelanjutan. Sementara itu,
sampah anorganik, seperti plastik dan kertas, dipilah untuk didaur ulang (Rasidi et al., 2022).
Siswa diajarkan untuk mengidentifikasi barang-barang yang masih bisa digunakan kembali
atau didaur ulang, sehingga membantu mengurangi produksi sampah dan mendukung sikap
peduli lingkungan.

Selain itu, meskipun jumlahnya kecil, sampah berbahaya ditangani dengan hati-hati
menggunakan prosedur kebersihan dan keamanan yang ketat, guna mencegah dampak buruk
terhadap kesehatan dan lingkungan. Praktik pengelolaan sampah ini memberikan dampak
positif terhadap lingkungan sekolah, menciptakan suasana yang lebih bersih dan sehat serta
mengurangi risiko penyebaran penyakit yang seringkali diakibatkan oleh pengelolaan sampah
yang tidak memadai (Putra et al., 2019). Selain itu, kegiatan ini juga menanamkan kesadaran
lingkungan dan tanggung jawab pribadi pada siswa sejak dini, sehingga mereka dapat
berperan sebagai agen perubahan dalam upaya menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Gambar 4. Sesi Tanya Jawab

Melalui pengelolaan sampah yang efektif, di salah satu SD negeri di Provinsi Riau tidak
hanya mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga memberikan
pendidikan berkelanjutan yang mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan
kesehatan. Inisiatif ini merupakan contoh bagaimana pendidikan praktis dapat diintegrasikan
dengan kegiatan sehari-hari di sekolah, mendukung pembentukan perilaku hidup bersih dan
sehat yang berkelanjutan.

Program PHBS di sekolah dasar tidak hanya mengajarkan keterampilan dasar, tetapi
juga membentuk pola pikir yang mendukung perilaku kesehatan jangka panjang. Hal ini
diharapkan dapat memfasilitasi kebiasaan hidup bersih dan sehat di kalangan siswa, yang
pada gilirannya berkontribusi pada kesehatan masyarakat yang lebih luas (Khariri et al., 2023).
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Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
terhadap konsep PHBS dan praktik pengelolaan sampah, meskipun perlu dibahas potensi
dampak jangka panjang dari peningkatan kesadaran ini dalam menumbuhkan kebiasaan
sehat yang konsisten (Zukmadini et al., 2020).

Teori perubahan perilaku dalam konteks pendidikan kesehatan menyatakan bahwa
untuk membentuk perilaku sehat yang berkelanjutan, pendidikan kesehatan harus diulang,
relevan, dan langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Lestari, 2021). Peningkatan
pemahaman tentang klasifikasi sampah dan pengelolaan limbah B3 dapat menjadi dasar bagi
siswa untuk menerapkan kebiasaan hidup bersih dan mendorong orang-orang di sekitar
mereka untuk menerapkan PHBS di rumah dan di lingkungan mereka (Alifia & Hendriana,
2021). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman yang komprehensif
tentang kebersihan lebih mungkin untuk menyebarkan ajakan kepada anggota keluarga dan
teman-teman mereka untuk berpartisipasi dalam inisiatif kebersihan lingkungan (Priyambodo
& Maryati, 2019).

Salah satu keterbatasan utama dari kegiatan ini adalah keterbatasan waktu, yang
mengakibatkan berkurangnya kedalaman pembelajaran. Waktu yang dialokasikan selama
satu jam tidak cukup untuk menguji pemahaman siswa secara lebih mendalam dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk terlibat langsung dengan konsep pengelolaan
sampah yang telah mereka dapatkan (Nuroini et al., 2023). Hal ini dapat menghambat transfer
pengetahuan dalam jangka panjang ke dalam perilaku sehari-hari, karena pengulangan dan
penguatan sangat penting untuk pembentukan kebiasaan baru (Arizona et al., 2020).

Berdasarkan teori pembelajaran konstruktivis, pembelajaran yang mendalam dan
progresif lebih efektif dalam membantu siswa mengembangkan pemahaman yang kuat
(Lestari, 2021). Seperti yang telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian, disposisi yang
dipelajari dari kelas-kelas singkat pada umumnya tidak akan bertahan jika tidak dilengkapi
dengan pelatihan ulang dan praktik (Pramartha et al., 2022). Dalam konteks program PHBS
ini, seorang siswa dapat menunjukkan pengetahuan tentang informasi selama sesi pelatihan,
tetapi tanpa pengulangan dan penguatan yang sistematis, pengetahuan ini berisiko hilang atau
tidak diterapkan (Hasdiawan et al., 2023).

Keterbatasan waktu dalam sesi pelatihan membuat para siswa tidak dapat
menginternalisasi informasi secara memadai. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa saran
yang dapat dijadikan acuan adalah pelaksanaan program yang berkesinambungan.
Perpanjangan program PHBS baik mingguan maupun bulanan dapat menjamin siswa memiliki
waktu untuk melaksanakan dan memahami pengetahuan yang diperoleh (Lili et al., 2021).
Sebagai contoh, institusi sekolah dapat menerapkan “hari kebersihan” mingguan, di mana
para siswa akan dibiarkan untuk memilah sampah dan menyusun sampah organik yang akan
mereka kumpulkan sendiri (Shalahuddin et al., 2023).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa di salah
satu Sekolah Dasar di Provinsi Riau tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) serta pengelolaan sampah yang efektif. Melalui pendekatan ceramah interaktif dan
diskusi, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan mengenai jenis-
jenis sampah, cara pengelolaan sampah organik dan anorganik, serta dampak sampah
terhadap kesehatan. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini adalah metode pengajaran
yang interaktif dan relevan bagi usia anak sekolah dasar, serta antusiasme siswa untuk
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belajar. Namun, keterbatasan waktu kegiatan menjadi hambatan dalam menggali pemahaman
siswa secara lebih mendalam.
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